
II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Belajar

Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah, namun dapat dilakukan di

mana saja, seperti di rumah ataupun lingkungan masyarakat. Belajar dapat

dilaksanakan kapan saja dan bersumber dari apa saja yang memungkinkan

memberi makna pada kehidupan. Melalui belajar seseorang akan mengerti

banyak hal demi kelangsungan hidup mereka di masa depan yang dapat

memberikan dampak perubahan, baik kemampuan maupun sikap mereka ke

arah yang lebih baik.

Kegiatan belajar mengajar secara umum dapat diartikan sebagai proses

perubahan-perubahan perilaku interaksi individu dengan lingkungannya.

Seseorang yang telah mengikuti proses belajar akan mengalami perubahan

tingkah laku pada dirinya. Seperti yang dikemukakan Slameto (2003: 2)

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Menurut Dalyono (2009: 49) mengatakan bahwa belajar merupakan suatu

usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri

seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap kebiasaan, ilmu

pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.

Hakim (2008: 1) berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses perubahan di

dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam

bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, daya pikir dan

kemampuan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa belajar adalah

suatu poses usaha yang dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk

mengadakan atau memperoleh perubahan kearah yang lebih baik.

Hamalik  (2009: 73) mengatakan tujuan belajar merupakan cara yang akurat

untuk menentukan hasil pembelajaran. Setiap manusia dimana saja berada

tentu melakukan kegiatan belajar. Seseorang siswa yang ingin mencapai cita-

citanya harus belajar dengan giat. Bukan hanya di sekolah saja, tetapi juga

harus belajar di rumah, di dalam masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan

ekstra di luar sekolah, berupa kursus, les privat, bimbingan studi dan

sebagainya.

Menurut Dalyono (2004: 48) menyebutkan tujuan belajar ada 6 macam yaitu :

1. Belajar adalah suatu usaha. Perbuatan yang dilakukan secara bersungguh-
sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki
baik fisik, mental serta dana, panca indra, otak dan anggota tubuh lainnya,
demikian pula aspek-aspek intelegensi, bakat, motivasi, minat, dan
seterusnya.
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2. Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah
laku. Misalnya seorang anak kecil yang tadinya sebelum memasuki sekolah
bertingkah laku manja, egois, cengeng, dan sebagainya, tetapi setelah
beberapa bulan masuk sekolah dasar, tingkah lakunya berubah menjadi anak
yang baik, tidak cengeng dan sudah mau bergaul dengan teman-temannya.

3. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari yang buruk menjadi baik,
seperti merokok, minum-minuman keras, keluyuran, dan sebagainya. Cara
menghilangkannya ialah dengan belajar melatih diri menjauhkan kebiasaan
buruk dengan modal keyakinan dan tekad bulat harus berhasil.

4. Belajar bertujuan untuk mengubah sikap, dari negatif menjadi positif, benci
menjadi sayang, dan sebagainya. Misalnya seorang remaja yang tadinya
selalau bersikap menantang orang tuanya, tetapi setelah sering mendengar,
mengikuti pengajian dan ceramah-ceramah agama,sikapnya berubah
menjadi anak yang patuh, cinta dan hormat kepada orang tuanya.

5. Belajar dapat mengubah keterampilan, mislanya seseorang yang terampil
main bulu tangkis, bola tinju, maupun cabang olahraga lainnya adalah
berkat belajar dan latihan yang sungguh-sungguh.

6. Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.

Proses kegiatan belajar tidak terlepas dari kondisi yang mempengaruhi

kegiatan belajar, semakin baik kondisi belajar maka baik pula dalam proses

pembelajaran. Sebab siswa merupakan objek belajar dimana siswa dituntut

untuk lebih aktif dibandingkan para pendidik. Maka perlu adanya kondisi yang

mendukung proses pembelajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

menurut Slameto (2010: 54) adalah :

1. Faktor internal
Faktor intern adalah faktor yang mempengaruhi belajar yang berasal dari
diri siswa yang belajar. Faktor intern meliputi:
a. Faktor jasmaniah yang berupa kesehatan dan cacat tubuh.
b. Faktor psikologi yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan dan kesiapan.
c. Faktor kelelahan

Faktor kelelahan dibagi 2 yaitu kelelehan jasmani (bersifat fisik) dan
kelelahan rohani (bersifat psikis)

2. Faktor eksternal
Faktor ekstern adalah faktor yang mempengaruhi belajar yang berasal dari
lingkungan siswa. Faktor ekstern meliputi :
a. Faktor keluarga

Keluarga merupakan lingkungan paling kecil dari siswa. Pengaruh
keluarga yang dapat mempengaruhi belajar siswa adalah cara orang tua
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mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, dn keadaan
ekonomi keluarga,

b. Faktor sekolah
Sekolah merupakan tempat pendidikan formal bagi siswa. Pengaruh
belajar yang berasal dari sekolah mencakup metode mengajar guru,
kurikulum, relasi siswa dengan guru, relasi siswa dengan siswa, tata
tertib sekolah, sarana prasarana sekolah, waktu terjadinya proses
mengajar dan standar pelajaran.

c. Faktor masyarakat
Manusia sebagai mahluk sosial tidak terlepas dari hidup bermasyarakat.
Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar adalah media massa,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah

laku pada orang tersebut. Perubahan dalam konteks belajar itu dapat

bersifat fungsional atau struktural, material dan behavioral, serta

keseluruhan pribadi. Tingkah laku yang berubah ini terjadi karena

pengalaman dan latihan dan bukan karena kebetulan. Belajar berarti

melatih otak agar dapat digunakan dalam segala situasi di dalam

kehidupan.

Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri siswa,

namun tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan belajar karena

perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri perwujudan yang

khas (Syah, 2011: 117) antara lain :

1. Perubahan Intensional
Perubahan dalam proses belajar adalah karena pengalaman atau praktek
yang dilakukan secara sengaja dan disadari. Pada ciri ini siswa
menyadari bahwa ada perubahan dalam dirinya, seperti penambahan
pengetahuan, kebiasaan, dan kertampilan.

2. Perubahan positif dan aktif
Positif berarti perubahan tersebut baik dan bermanfaat bagi kehidupan
serta sesuai dengan harapan karena memperoleh sesuatu yang baru,
yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan aktif artinya perubahan
tersebut terjadi karena adanya usaha dari siswa yang bersangkutan.
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3. Perubahan efektif dan fungsional
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pengaruh dan manfaat
tertentu bagi siswa. Sedangkan perubahan yang fungsional artinya
perubahan dalam diri siswa tersebut relatif menetap dan apabila
dibutuhkan perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan
lagi.

2. Kecerdasan Emosional

Kata emosi berasal dari bahasa latin yaitu emovere, yang berarti bergerak

menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak

merupakan hal mutlak dalam emosi. Menurut Goleman (2002: 411) emosi

merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis

dan psilkologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.

Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi

merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu.

Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran.

Goleman (2002: 411) mengemukakan macam-macam emosi yang terdiri dari:
a. Amarah : beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati
b. Kesedihan : pedih, sedih, muram, melankolis, mengasihi diri, putus

asa,.
c. Rasa takut : cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut sekali,

waspada, tidak tenang, ngeri
d. Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, riang, senang, terhibur,

bangga
e. Cinta : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa

dekat, bakti, hormat, kemesraaan, kasih.
f. Terkejut : terkesipa, terkejut
g. Jengkel : hina, jijik, muak, mual, tidak suka
h. Malu : malu hati, kesal

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan emosi merupakan suatu perasaan

yang dapat mendorong seseorang untuk merespon terhadap stimulus, baik yang

berasal dari dalam maupun dari luar dirinya.
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Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh

psikolog Salovey dari Harvard University dan Mayer dari University of New

Hampshire untuk menerangkan kualitas emosional yang tampaknya penting

bagi keberhasilan.

Menurut Goleman (2000: 180) kecerdasan emosional kemampuan seseorang

mengatur emosinya dengan intelegensi (to manage our emotional life with

intelligence) menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the

appropriateness of emotion and its expression) melalui ketrampilan, kesadaran

diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan ketrampilan sosial.

Goleman (2002: 513) membagi kecerdasan emosional kedalam lima komponen

yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan ketrampilan sosial.

Kesadaran diri adalah mengetahui apa yang dirasakan pada suatu saat dan

menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri. Selain

itu kesadaran diri juga berarti menetapkan tolak ukur yang realistis atas

kemampuan dan kepercayaan diri yang kuat.

Pengaturan diri adalah menguasai emosi diri sedemikian sehingga berdampak

positif, kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup

menunda kenikmatan sebelum tercapainya sesuatu sasaran dan mampu pulih

kembali dari tekanan emosi. Motivasi menggunakan hasrat yang paling dalam

untuk menggerakkan dan menuntun seseorang menuju sasaran. Motivasi

membantu seseorang mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif dan

untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. Empati adalah merasakan

apa yang dirasakan orang lain, mampu memahami persepektif orang lain,
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menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan

berbagai macam orang.

Ketrampilan sosial adalah dapat menangani emosi dengan baik ketika

hubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan

sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan-keterampilan ini

untuk mempengaruhi dan memimpin, dan menyelesaikan perselisihan dan

untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim. Goleman mengutip Salovey (2002:

58) menempatkan kecerdasan pribadi dalam definisi dasar tentang kecerdasan

emosional yang dicetuskannya dan memperluas kemampuan tersebut menjadi

lima kemampuan utama yaitu.

a. Mengenali Emosi Diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini
merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikolog
menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran
seseorang emosinya sendiri.

b. Mengelola Emosi
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan
tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi.

c. Memotivasi Diri Sendiri
Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu,
yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan
dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi
yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri.

d. Mengenali Emosi Orang Lain
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati.
Menurut Goleman (2002: 57) kemampuan seseorang untuk mengenali
orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang.
Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisaratkan apa-apa yang
dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang
orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk
mendengarkan orang lain.

e. Membina Hubungan
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Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan
yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi
(Goleman, 2002 : 59). Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan
kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan. Individu sulit
untuk mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga memahami
keinginan serta kemauan orang lain. Orang-orang yang hebat dalam
keterampilan membina hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun.
Orang berhasil dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan
lancar pada orang lain. Orang-orang ini populer dalam lingkungannya dan
menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya berkomunikasi
(Goleman, 2002 : 59). Ramah tamah, baik hati, hormat dan disukai orang
lain dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana siswa mampu membina
hubungan dengan orang lain. Sejauhmana kepribadian siswa berkembang
dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang dilakukannya.

Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, dapat menjadi

lebih terampil  dalam memenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular

penyakit, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam

berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain,

dan untuk kerja akademis di sekolah lebih baik (Gottman, 2001: 217).

Ketrampilan dasar emosional tidak dapat dimiliki secara tiba-tiba, tetapi
membutuhkan proses dalam mempelajarinya dan lingkungan yang
membentuk kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhnya. Hal positif
akan diperoleh bila anak diajarkan ketrampilan dasar kecerdasan
emosional, secara emosional akan lebih cerdas, penuh pengertian, mudah
menerima perasaan-perasaan dan lebih banyak pengalaman dalam
memecahkan permasalahannya sendiri, sehingga pada saat remaja akan
lebih banyak sukses di sekolah dan dalam berhubungan dengan rekan-
rekan sebaya akan terlindung dari resiko-resiko seperti obat-obat terlarang,
kenakalan, kekerasan, serta seks yang tidak aman (Gottman, 2001: 250).

3. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah

Sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam pendidikan. Sekolah

memerlukan berbagai fasilitas yang digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar. Salah satu fasilitas yang disediakan oleh sekolah adalah
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perpustakaan. Jika perpustakaan sekolah memiliki fasilitas yang lengkap dan

memadai sesuai dengan perkembangan pendidikan maka dapat memotivasi

siswa untuk lebih aktif memanfaatkan perpustakaan. Dengan demikian

siswa akan memperoleh pengetahuan yang lebih luas sehingga dapat

menghasilkan prestasi belajar yang maksimal. Hal ini diperkuat oleh

pendapat Slameto (2003: 28) yang menyatakan bahwa satu syarat keberhasilan

belajar adalah bahwa” Belajar memerlukan sarana yang cukup”.

Menurut Sutarno NS (2006: 11) perpustakaan adalah mencakup suatu

ruangan, bagian dari gedung / bangunan atau gedung tersendiri yang berisi

buku-buku koleksi, yang diatur dan disusun demikian rupa, sehingga mudah

untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh

pembaca. Menurut Lasa (2007: 12) mengemukakan bahwa perpustakaan

adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai tempat buku dikumpulkan dan

disusun menurut sistem tertentu atau keperluan pemakai.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa perpustakaan

adalah suatu unit kerja berupa tempat mengumpulkan, menyimpan buku yang

diatur sedemikian rupa sehingga mudah untuk dicari bila dibutuhkan sewaktu-

waktu.

Menurut Sutarno (2006: 12) sebuah perpustakaan mempunyai ciri-ciri dan

persyaratan tertentu, seperti:

(1) tersedianya ruangan atau gedung, yang dipergunakan khusus untuk
perpustakaan, (2) adanya koleksi bahan pustaka atau bacaan dan sumber
informasi lainnya, (3) adanya petugas yang menyelenggarakan kegiatan
dan melayani pemakai, (4) adanya komunitas masyarakat pemakai, (5)
adanya sarana dan prasarana yang diperlukan, (6) diterapkan suatu
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sistem atau mekanisme tertentu yang merupakan tata cara, prosedur dan
aturan-aturan agar segala sesuatunya berlangsung lancar.

Hal ini sejalan dengan pendapat Suryosubroto (2009: 29) yang
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa ciri atau unsur pokok yang ada
dalam perpustakaan yaitu; (1) tempat mengumpulkan, menyimpan dan
memelihara koleksi bahan pustaka, (2) koleksi bahan pustaka itu dikelola dan
diatur secara sistematis dengan cara tertentu, (3) untuk digunakan secara
continue oleh guru dan murid, (4) sebagai sumber informasi, dan (5)
merupakan suatu unit kerja.

Tujuan perpustakaan menurut Sutarno (2006: 34)”Tujuan Perpustakaan

adalah untuk menyediakan fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat

pembelajaran”. Sedangkan menurut Lasa (2007: 14) tujuan perpustakaan

adalah sebagai berikut; (1) menumbuhkembangkan minat baca dan tulis, (2)

mengenalkan teknologi informasi, (3) membiasakan akses informasi secara

mandiri, dan (4) memupuk bakat dan minat.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pemanfaatan

perpustakaan sekolah merupakan suatu perbuatan memanfaatkan

perpustakaan yang ada di sekolah guna menunjang proses kegiatan belajar

mengajar di sekolah sehingga prestasi belajar yang dicapai maksimal.

4. Prestasi Belajar

Dalam proses belajar mengajar di kelas untuk mengetahui berhasil atau

tidaknya pembelajarn yang dicapai siswa harus dilakukan evaluasi yang

hasilnya berupa prestasi belajar siswa. Kata prestasi berasal dari bahasa

Belanda yaitu “prestaie” kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi

yang berarti hasil usaha. Istilah prestasi belajar dalam kamus bahasa

indonesia yaitu penugasan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
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pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai. Prestasi

merupakan hasil yang atau diperoleh dari suatu usaha yang dilakukan

seseorang sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhibin Syah (2004: 213)

prestasi adalah pengungkapan hasil belajar baik yang berdimensi cipta

(kognitif), rasa (afektif) maupun karsa (psikomotorik).

Ahmadi (2002: 2) menjelaskan yang dimaksud prestasi belajar adalah hasil

yang telah dicapai dalam suatu kegiatan usaha belajar dan perwujudan

prestasinya dapat dinilai dengan nilai yang diperoleh dari setiap mengikuti

tes.

Hamalik (2004: 43) menjelaskan yang dimaksud dengan prestasi belajar

adalah hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka,

huruf, atau kalimat yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap

anak dalam sutu periode tertentu.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dikatakan prestasi belajar

adalah hasil yang telah dicapai seseorang atau siswa berupa penugasan atau

ketrampilan yang dinyatakan dalam bentuk angka, simbol, atau huruf  dalam

jangka waktu tertentu. Prestasi belajar yang dicapai tidak terjadi dengan

sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Djamarah

(2002: 10), dalam belajar terdapat hal-hal yang harus diperhatikan agar

prestasi belajar dapat dicapai dengan baik yaitu:

1. Belajar dengan teratur
2. Disiplin
3. Konsentrasi
4. Pengaturan waktu



22

Prestasi belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah sebagai

akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa yang bersangkutan. Prestasi

belajar dapat dinilai dengan cara.

1. Penilaian formatif.
Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk
mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian tersebut
dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang sedang
atau yang sudah dilaksanakan.

2. Penilaian sumatif.
Penilaian sumatif  adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi sampai dimana penugasan atau pencapaian belajar
siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka
waktu tertentu (Purwanto, 2001: 26).

Syah (2004: 213) menyatakan bahwa  faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar yaitu:

1. Faktor dari dalam diri siswa, yakni keadaan atau kondisi jasmaniah dan
rohaniah siswa, meliputi: tingkat kesehatan, tingkat kecerdasan, sikap
siswa, motivasi belajar, minat belajar, dan bakat siswa.

2. Faktor dari luar diri siswa, yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa,
meliputi: lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.

3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode belajar yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran.

Menurut Slameto (2003: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi

belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, yaitu faktor jasmaniah (faktor kesehatan, cacat tubuh), faktor
psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat motif, kematangan,
kesiapan), serta faktor kelelehan.

2. Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar indivudu, yaitu faktor
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang
kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa-siswa, disiplin sekolah.
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Suryabrata (2004: 233) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar yaitu:

1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih lagi dapat
digolongkan menjadi dua golongan dengan catatan bahwa overlapping
tetap ada, yaitu:
a) Faktor-faktor nonsosial

Kelompok faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang jumlahnya,
seperti misal : keadaan udara, suhu udara, alat-alat yang dipakai untuk
belajar.

b) Faktor-faktor sosial
Yang dimaksud faktor-faktor sosial disini adalah faktor manusia
(sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya
itu dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir.

2. Faktor-faktor yang berasal ini boleh berasal dari dalam diri si pelajar dan
ini pun dapat lagi digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:
a) Faktor-faktor fisiologis (jasmaniah)
b) Faktor-faktor psikologis (kejiwaan).

Menurut Dalyono (2009: 55), faktor-faktor yang memepengaruhi prestasi

belajar yaitu.

1. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri. Faktor tersebut
terdiri atas.
a. Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar

b. Intelegensi dan Bakat
Bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam
bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses.

c. Minat dan Motivasi
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi,
sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang
rendah. Dan kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut
mempengaruhi keberhasilannya.

d. Cara Belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil
belajarnya.

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri. Faktor tersebut
terdiri atas.
a. Keluarga ( tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya

penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua,
rukun atau tidaknya kedua orang tua, tenang tau tidaknya situasi dalam
rumah).
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b. Sekolah (kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum
dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas di sekolah, keadaan
ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaaan tata tertib sekolah, dan
sebagainya).

c. Masyarakat
d. Lingkungan sekitar (keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana

sekitar, keadaan lalu lintas,iklim dan sebagainya).

Berdasarkan uraian tersebut diketahui, bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar sangat kompleks, tetapi secara garis besar

dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa

dan faktor yang berasal dari luar diri siswa.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan

sudah pernah dilaksanakan adalah sebagai beikut:

Tabel 3. Penelitian yang relevan

Nama Judul Skripsi Hasil

Heni
Parida
(2010)

Pengaruh
Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah
dan Motivasi Belajar
Siswa Terhadap
Prestasi Belajar IPS
Terpadu Siswa Kelas
VIII Semester ganjil
SMP Negeri 19
Bandar Lampung
Tahun Pelajaran
2009/2010

Ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah dan
Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar IPS
Terpadu, hal ini ditunjukkan
dengan Uji F bahwa Fhitung>Ftabel

yaitu 46,716>3,07 yang berarti
prestasi belajar IPS Terpadu
dipengaruhi oleh pemanfaatan
perpustakaan sekolah dan
motivasi belajar siswa.
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Tabel 3. Lanjutan

Fahrurrozi
(2011)

Pengaruh Kecerdasan
Emosional dan
Persepsi Siswa
Tentang Penggunaan
Media Pembelajaran
Terhadap Hasil
Belajar Ekonomi pada
Siswa Kelas XII IPS
Semester Ganjil SMA
Persada Bandar
Lampung Tahun
Pelajaran 2010/2011

Ada pengaruh kecerdasan
emosional dan persepsi siswa
tentang penggunaan media
pembelajaran terhadap hasil
belajar ekonomi pada siswa
kelas XII IPS semester ganjil
SMA Persada Bandar Lampung
tahun pelajaran 2010/2011. Hal
ini dibuktikan dengan
perhitungan uji F yang
menunjukkan bahwa Fhitung>
Ftabel yaitu 0,656 > 0,430.

Putri
Nuritawati
(2006)

Hubungan Antara
Kecerdasan
Emosional dan
Aktivitas
Berorganisasi Dengan
Prestasi Belajar Siswa
di MAN 1 Bandar
Lampung Tahun
Pelajaran 2005/2006.

Terdapat hubungan yang rendah
dan bersifat positif serta
memiliki kekuatan hubungan
yang lemah, dengan nilai
korelasi X1, X2 dan Y sebesar
0,163, nilai koefisien
determinasi 0,027 dan nilai sig
0,295.  Fhitung< Ftabel yaitu 1,239<
3,11.

C. Kerangka Pikir

Setiap sekolah mengharapkan siswanya untuk mendapatkan nilai yang baik.

Dengan adanya nilai yang baik inilah suatu sekolah dapat diukur mutu

pendidikannya. Mutu pendidikan dapat dicapai dengan meningkatkan hasil

belajar siswa dan usaha yang maksimal dari para guru. Keberhasilan siswa

dalam belajar dipengaruhi banyak faktor. Salah satunya kecerdasan emosional

siswa. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenal perasaan

diri sendiri dan orang lain untuk memotivasi diri sendiri dan mengelola emosi

dengan baik di dalam diri kita. Kemampuan ini saling berbeda dan

melengkapi dengan kemampuan akademik murni yang diukur dengan IQ.
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Hal-hal yang berhubungan dengan perilaku belajar yang baik dapat dilihat

dari kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku, kunjungan ke

perpustakaan dan kebiasaan menghadapi ujian.

Adanya kecerdasan emosional yang ditandai oleh kemampuan pengenalan

diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan kemampuan sosial akan

mempengaruhi perilaku belajar siswa yang nantinya juga mempengaruhi

seberapa besar prestasi yang diraih. Selanjutnya faktor lain yang diduga

mempengaruhi prestasi belajar adalah pemanfaatan perpustakaan sekolah.

Dengan adanya perpustakaan diharapkan dapat berfungsi sebagai tempat

belajar dan sumber informasi bagi siswa melalui buku-buku yang ada di

perpustakaan. Dengan memanfaatkan perpustakaan diharapkan prestasi

belajar yang dicapai siswa juga akan meningkat.

Berdasarkan uraian tersebut, diduga bahwa variabel prestasi belajar (Y)

dipengaruhi dengan berbagai faktor penyebab, diantaranya kecerdasan

emosional  (X1) dan pemanfaatan perpustakaan sekolah (X2) maka dapat

digambarkan kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut.

Gambar 1. Gambar Model Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dan
Pemanfataan Perpustakaan Sekolah (X2) terhadap Prestasi
Belajar Ekonomi (Y)

Kecerdasan
Emosional (X1)

Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah

(X2)

Prestasi Belajar
Ekonomi (Y)
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D. Hipotesis

Menurut Sugiono (2012: 96), hipotesis merupakan jawaban sementara dan

perlu dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan data atau fakta yang ada

dan terjadi di lapangan.

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Ada Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi

Siswa Kelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Ada Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi

Belajar Ekonomi  Siswa Kelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun Pelajaran

2014/2015.

3. Ada Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Pemanfaatan Perpustakaan

Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi  Siswa Kelas X SMA N 1

Trimurjo Tahun Pelajaran 2014/2015.


